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Abstract: This article examines the issue of human trafficking at once how did the
Prophet effort in countering it in the early period of Islam. Indeed, the term of
human trafficking has not arisen yet in the Prophet’s period. However, because
the human trafficking was considered as a modern slavery, then the hadith that
narrated regarding slavery practices at the time it can be as data of this study.
This study concludes the practice of the elements human trafficking have been in
the Prophet’s period, even it far away before that. Precisely Prophet Muhammad
with Islam eradicates the practice of slavery bit by bit. At least, there are four
efforts that the Prophet did exterminate the slavery at the time: First, to elevate
the slave’s level for equaling the normal human being and to act good to the
slave. Second, to motivate the Companions in order to compete to liberate the
slave. Third, to intimidate those who do the practices of human trafficking.
Fourth, to make the liberation of slavery as the mechanism to apply the sanction
for the infraction of religion teachings (kaffarah).
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Abstrak: Tulisan ini mengkaji tentang masalah human trafficking sekaligus
bagaimana upaya Nabi dalam melawannya pada masa awal Islam. Istilah human
trafficking sejatinya belum muncul pada zaman Nabi. Akan tetapi karena human
trafficking disebut sebagai perbudakan modern, maka laporan-laporan hadis
mengenai praktik perbudakan pada zaman itu dapat dijadikan sebagai data
dalam pembahasan ini. Dalam kajian ini ditemukan bahwa praktik dari unsur
human trafficking telah ada pada zaman Nabi, bahkan jauh sebelum itu. Justru
Nabi Muhammad dengan agama Islam-lah yang sedikit demi sedikit menghapus
praktik perbudakan tersebut. Ada paling tidak empat upaya Nabi dalam
menghapuskan perbudakan pada zaman itu : pertama, mengangkat derajat budak
setara dengan manusia normal yang lain serta bersikap baik kepadanya; kedua,
memotivasi para Sahabat untuk berlomba dalam memerdekakan budak; ketiga,
mengancam orang yang melakukan praktik human trafficking; dan keempat,
menjadikan pembebasan budak sebagai mekanisme penerapan sanksi atas
pelanggaran ajaran agama (kaffarah).

Kata kunci: human traffiking, perbudakan, perbudakan modern, hadis Nabi.
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1. Pendahuluan

Perdagangan manusia atau lebih
dikenal dengan istilah human trafficking
adalah salah satu kejahatan terbesar yang
pernah ada dalam peradaban manusia.
(Abd al-Salam al-Turmanini, , 1979:15) la
menjadikan manusia layaknya obyek
komoditi yang patut diperjualbelikan serta
dieksploitasi. Hari ini human trafficking
menjadi salah satu aktifitas kriminal yang
pertumbuhannya paling cepat, sekaligus
dianggap sebagai bentuk perbudakan
modern  (El-Sawi, M.O, 2011:393).
Berbagai pihak  termasuk dunia
internasional mengecam dan berusaha
melawan praktik kriminal ini. Hal tersebut
salah satunya tampak dari inisiatif The
United Nations Global Initiative to Fight
Human trafficking (UN.GIFT) yang
menghimbau kepada berbagai aktor, baik
pemerintah  maupun  non-pemerintah,
untuk  terlibat  dalam  delegitimasi
(penghapusan/ pembatalan) praktek human
trafficking dari muka bumi. Sebagai wujud
upayanya semua elemen tersebut harus
berusaha: (1)  mereduksi  potensi
kerentanan korban untuk dieksploitasi, (2)
memastikan perlindungan dan dukungan
yang memadai kepada mereka yang
terlanjur menjadi  korban, dan (3)
memberikan dukungan advokasi hukum
bagi para korban (see
https://www.unodc.org/.).

Islam  sebagai agama yang
menempatkan manusia sebagai makhluk
mulia dan bermartabat, juga mengutuk
praktik human trafficking. Meskipun
dalam sejarahnya Islam pernah diwarnai
praktik perbudakan, akan tetapi sejatinya
apabila dilihat kembali dengan framework
berpikir yang lebih jernih, Islam hendak
menghapuskan perbudakan tersebut -
bukan  justru  melegalkan  apalagi
melestarikan. Ada anggapan dari musuh-
musuh Islam bahwa Islam adalah agama
yang melegalkan perbudakan. Tuduhan ini
dikemukakan sekaligus ditanggapi oleh al-
Bassam dalam kitabnya (  al-Bassam,
1426/2005:521-522). Human trafficking

dikatakan sebagai bentuk perbudakan
modern, maka mengkajinya dari perspektif
Islam adalah sesuatu yang menarik. Dalam
kajian ini penulis  memfokuskan
bagaimana Islam melihat praktik human
trafficking dan apa upaya perlawanan Nabi
terhadapnya pada masa awal Islam. Kajian
ini ingin menilai masalah tersebut dari
perspektif hadis Nabi. Sehingga sumber
primer yang digunakan dalam kajian ini
adalah sumber-sumber orisinal hadis, yaitu
semua kitab yang memuat rekam jejak
Nabi saw dan sang pengarang Kkitab
memiliki jalur sanad tersendiri yang
menghubungkannya sampai ke Nabi saw.
Untuk sumber sekundernya adalah kitab-
kitab lain yang membahas hadis-hadis
yang menjadi data penelitian. Selain itu
diperlukan juga sumber tersier, seperti
Kitab-kitab kamus dan lain-lain.

Sebelum itu, perlu diketahui bahwa
telah banyak kajian-kajian yang membahas
tentang masalah human trafficking.
Namun kajian yang memfokuskan masalah
human trafficking dalam pandangan Islam,
terlebih dari perspektif hadis Nabi, belum
banyak dilakukan. Ada beberapa di
antaranya yang terkait dengan kajian ini,
yaitu: Trafficking Perempuan dalam Hadis
(Kajian Ma’anil Hadis) yang ditulis oleh
M. Shofwan (2009). Dalam penelitiannya,
M. Shofwan menggunakan pendekatan
hermeneutik untuk melihat hadis-hadis
yang berkaitan tentang trafficking untuk
menggali  prinsip-prinsip Islam dalam
melihat praktik perdangangan manusia.
Hanya saja penelitian ini fokus dalam
masalah trafficking perempuan serta
relevansinya pada realita yang terjadi di
Indonesia. Selanjutnya adalah apa yang
ditulis oleh Majeed A. Rahman ( 2011)
berjudul Human Trafficking in the Era of
Globalization: the Case of Trafficking in
the Global Market Economy. Menurutnya,
seperti  krisis ekonomi global, praktik
human trafficking adalah krisis global
yang sangat berkaitan erat dengan
kebangkitan globalisasi industri seks yang
melibatkan anak-anak dan perempuan. la
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menyimpulkan ~ bahwa isu  human
trafficking ini  harus dipahami dalam
kerangka kapitalisme global, sehingga
pemecahan masalahnya harus melibatkan
semua pihak. Selain itu, Myada Omar el-
Sawi (2011) menulis sebuah kajian
bertajuk Beyond the “Tiers” of Human
Trafficking Victims: Islamic Law’s Ability
to Push the Muslim World to the Top of
the United States Trafficking Tier
Placements and Into Compliance wit
International Law. Dalam tulisannya itu, ia
mengemukakan nilai-nilai dalam hukum
Islam yang dapat dijadikan landasan untuk
memerangi praktik human trafficking.
Kemudian ia membandingkannya dengan
protokal tentang human trafficking yang
telah disepakati oleh berbagai negara.
Menurutnya sikap kebanyakan orang yang
menutup mata tentang permasalahan ini,
terlebih lagi orang yang menuduh Islam
sebagai agama yang  mendukung
perbudakan adalah salah satu masalah
yang mengakibatkan praktik human
trafficking mengakar kuat di belahan bumi
ini. Penelitian ini meskipun menggunakan
perspektif Islam, tapi hanya fokus dalam
ranah hukum Islam, dan bukan pada
tinjauan hadis.

Kajian-kajian di atas, sedikit
banyak akan mendukung dan memperkaya
pembahasan dalam kajian yang penulis
lakukan.  Namun, dari kajian-kajian
tersebut belum ada yang secara spesifik
membahas tentang human trafficking dan
bagaimana upaya Nabi dalam
melawannya. Oleh karena itu kajian ini
akan menambah wacana tentang masalah
tersebut melalui perspektif hadis Nabi.

2. Pembahasan

2.1. Sekilas tentang Human Trafficking.
Bales, sebagaimana dikutip Majeed

A. Rahman (tth:54), mendefinisikan

perbudakan modern atau human trafficking

sebagai,

“hubungan sosial-ekonomi di mana
seseorang dikontrol melalui kekerasan
atau tanpa upah, dan diekspoitasi
untuk kepentingan ekonomis.”

Dalam bentuk perbudakan kuno, orang-
orang Afrika khususnya diselundupkan ke
dunia  baru  berdasarkan ras dan
keterampilan (capability) mereka.
Sementara hari ini dalam  bentuk
perbudakan ~ modern  penyelundupan
mereka sudah tidak lagi mengenal batas
ras. Namun demikian menurut Bales,
seperti dikutip Majeed A. Rahman (tth:54),
keduanya masih memiliki kesamaan, yaitu
memiliki  karakter ~ menindas  untuk
menegakkan suatu perbudakan. Bahkan
tidak hanya itu, para korban human
trafficking juga tidak diberikan haknya
sebagai manusia normal (tth:55).

Pada tahun 2000 definisi human
trafficking mengalami perubahan sekaligus
merefleksikan aspek geografis dalam
pendefinisiannya. United Nation
Convention Against Transnational
Organized Crime and the Protocols
Thereto  megeluarkan  surat  resmi
(protokol) sebagai upaya untuk mengakhiri
praktik Human trafficking di muka bumi
(Rahman, M.A., tth:55). Definisi human
trafficking, yaitu:

“Perekrutan, pengiriman, pemindahan,
penampungan, atau penerimaan
seseorang, dengan ancaman, atau
penggunaan kekerasan, atau bentuk-
bentuk pemaksaan lain, penculikan,
penipuan, kecurangan, penyalahgunaan
wewenang, atau posisi rentan, atau
memberi atau menerima bayaran atau
manfaat untuk memperoleh persetujuan
dari orang yang mempunyai wewenang
atas orang lain, dengan tujuan
eksplitasi. Ekspoitasi ini  meliputi,
sekurang-kurangnya, prostitusi atau
bentuk lain dari ekploitasi seksual,
tenaga kerja paksa dan pembantu rumah
tangga paksa, perbudakan atau praktik
yang serupa dengannya dan
penghapusan organ tubuh.” (United
Nation Convention Against
Transnational Organized Crime and the
Protocols Thereto, 2004: 42).
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Definisi tersebut, mengandung tiga cabang
pendekatan: proses, cara dan tujuan.

Tabel 1
Proses Cara Tujuan
Apa yang Bagaimana Mengapa
dilakukan? dilakukan? dilakukan?
- Perekrutan | - Ancaman - Ekploitasi
- Pengiriman | - Kekerasan seksual
- Pemindahan | - Penculikan - Tenaga kerja
- Penampung | - Penipuan paksa
an - Kecurangan - PRT paksa
- Penerimaan | - Penyalahguna | - Perbudakan/
an praktik
wewenang serupa
- Penghapusan
organ tubuh

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan
bahwa sesuatu dapat dikatakan tindakan
human trafficking manakala salah satu
elemen atau lebih dari tiga pendekatan
tersebut ada di dalamnya (Smith. C.J &
Kangaspunta.K, 2012: 26.). Definisi
tersebut selain tampak lebih komprehensif
juga kekuatan hukumnya jauh lebih kuat
karena disahkan oleh 117 negara di
seluruh dunia.

Korban human trafficking yang
paling sering dijumpai adalah perempuan
dan  anak-anak. Mereka  seringkali
diekspoitasi sebagai buruh dan pekerja
seks komersial. Mereka menjadi korban
kejahatan trafficking karena mereka
termasuk di antara kelompok yang paling
rentan. Sebagai contoh, misalnya, apa
yang telah dilaporkan dalam Trafficking in
Person Report tahun 2000 tentang kasus
human trafficking di Indonesia
sebagamaina dikutip Fagihuddin Abdul
Kodir, dkk. Laporan tersebut mengatakan,

“Indonesia adalah sumber korban
perdagangan  manusia  khususnya
perempuan muda dan gadis. Negara
tujuan meliputi Hongkong, Singapura,
Taiwan, Malaysia, Brunei Darussalam,
negara Teluk Persia, Australia, Korea
Selatan dan Jepang. Korban umumnya
dieksploitasi untuk perkeja paksa dan

pekerja seks.” (Kodir, F.A. dkk., 2006:
22).

Tidak hanya terjadi di Indonesia,
kejahatan semacam ini juga terjadi di
belahan bumi yang lain ((Palumbo.L. dan
Alessandra.S, 2015:89-107). Ada banyak
faktor yang mempengaruhi terjadinya
gelombang human trafficking yang
semakin berkembang. Di setiap negara
atau daerah memiliki faktor yang berbeda-
beda. Namun, di antara banyak faktor
tersebut ada faktor-faktor utama yang
terjadi hampir di seluruh bagian.

Faktor pertama adalah kemiskinan
Keadaan ekonomi yang serba kekurangan,
baik itu karena sempitnya lapangan
pekerjaan atau yang lainnya, akan
membuat orang berpikir dan kemudian
melakukan cara agar bagaimana kehidupan
ekonominya membaik ((Kodir, F.A. dkk.,
2006: 27). Salah satu solusi yang banyak
orang pikirkan adalah bekerja di luar
negeri. Iming-iming gaji yang besar
membuat mereka tergiur dan berpikir
instan. Mereka tidak lagi memikirkan
kemungkinan buruk yang bisa saja terjadi
kepada mereka di negara orang.
Kemiskinan telah menutup mata hati
kebanyakan orang untuk berpikir jernih.

Faktor kedua adalah rendahnya
tingkat pendidikan masyakarat (Kodir,
F.A. dkk., 2006: 27). Faktor ini juga
menjadi  faktror yang tidak kalah
berpengaruh di banding faktor pertama.
Sebagai contoh banyak kasus human
trafficking di Indonesia, di mana para
korbannya adalah mereka para perempuan
muda desa yang tidak melanjutkan
pendidikan mereka ke jenjang yang lebih
tinggi. Dengan kondisi demikian, mereka
memilih untuk bekerja di luar negeri
dengan iming-iming gaji besar. (Kodir,
F.A. dkk., 2006: 22-25).

Faktor ketiga adalah globalisasi,
perkembangan mode, serta kemajuan
teknologi tranportasi dan informasi (Kodir,
F.A. dkk., 2006: 27). Globalisasi di zaman
modern ini ibarat sebuah pisau bermata
dua. la dapat mendatangkan aspek positif
di satu sisi, namun di sisi lain juga
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membawa pengaruh negatif. Selain itu
perkembangan mode yang berkembang di
sebagian belahan bumi, semisal Korea
Selatan dengan trend K-Pop, telah
membuat para anak muda tergiur untuk
mengikutinya. Adanya teknologi canggih,
semisal smartphone, menambah peluang
masuknya berbagai macam informasi yang
semakin hari kian sulit difilter. Faktor
inilah yang menyebabkan banyak anak
muda, Kkhususnya perempuan, menjadi
korban human trafficking.

Faktor keempat, yang tidak kalah
penting, adalah adanya ketimpangan relasi
antara laki-laki dan perempuan. Fenemona
perempuan yang menjadi korban human
trafficking tidak dapat dipisahkan dari
fenomena kekerasan terhadap perempuan
yang kian hari semakin besar jumlahnya.
Kekerasan yang terjadi pada perempuan
pada umumnya terjadi karena adanya
relasi  sosial yang timpang akibat
mengakarnya budaya patriarkhi dalam
masyarakat. Perempuan dalam relasi yang
timpang ini ditempatkan sebagai manusia
yang tidak berdaya, penuh ketergantungan
kepada laki-laki, dan pada gilirannya
‘dimanfaatkan’, dieksploitasi dan
diperdagangkan secara tidak manusiawi
((Kodir, F.A. dkk., 2006: 27-28).

2.2. Human Trafficking dalam Sejarah
Islam

Berbicara tentang human
trafficking maka mau tidak mau kita akan
mengenang kembali masa-masa
kejahiliyahan bangsa Arab sebelum Islam
hadir. Bahkan jauh  sebelum itu,
perbudakan dan perdagangan manusia
sesungguhnya telah mengakar kuat dalam
masyarakat di berbagai penjuru dunia.
Sejarawan mencatat bahwa perbudakan
telah ada semenjak kekaisaran Romawi
berdiri. Kemudian disusul perbudakan di
tengah bangsa Persia, India, China, Mesir
dan Yunani ( ‘Ulwan,A.N, tth: 521).
Bahkan dalam kitab samawi, seperti taurat
dan injil, perbudakan ini juga disebut
sebagai salah satu praktik budaya masa
lalu (Aba Bakr Jabi al-Jazairi, tt: 432).

Pada zaman  kekaisaran = Romawi,
peperangan menjadi motif utama untuk
melakukan perbudakan. Budaya mereka
yang terbiasa hidup dalam kemewahan
mendorong mereka untuk memperbudak
bangsa lain. Perempuan dan anak-anak
yang menjadi korban kekalahan perang
dijadikan oleh mereka sebagai budak
(Abdullah Nasih ‘Ulwan, tt:12-13).

Selain peperangan ada motif-motif
lain yang mendorong masyarakat pada
zaman dahulu melakukan perbudakan,
antara lain: kemiskinan dan kurangnya
pemahaman agama. Karena motif ini, tidak
jarang mereka rela menjual diri dan anak-
anak mereka sendiri sebagai budak demi
mencari penghidupan (Abd al-Salam al-
Turmanini, tt: 41). Motif yang lain adalah
perampokan dan pembajakan. Pada masa
lalu rombongan besar bangsa-bangsa
Eropa singgah di Afrika dan menangkap
orang-orang Negro (Afrika), kemudian
menjual mereka di pasar-pasar budak
Eropa. Di samping itu para pembajak laut
dari Eropa membajak kapal-kapal yang
melintas di lautan dan menyerang para
penumpangnya, dan jika mereka berhasil
mengalahkannya, maka mereka menjual
para penumpangnya di pasar-pasar budak
Eropa dan mereka memakan hasil
penjualannya(Abt Bakr Jabi al-Jazairi,
tt:432).

Dari sini dapat kita lihat bahwa
perbudakan telah lama terjadi sebelum
Islam datang, bahkan ketika Islam datang
pun perbudakan tersebut masih terus
berlangsung. Islam datang dengan
ajarannya yang luhur mengajak manusia
untuk menghargai dan memuliakan sesama
manusia. Sedikit demi sedikit peluang
untuk memperbudak manusia dibatasi
melalui aturan-aturan Islam.

Pada masa awal Islam faktor yang
mendorong terjadinya praktik perbudakan
hanya satu, yaitu karena menjadi tawanan
perang (Ahmad Shafig, 2013:49.). Motif
peperangan dalam Islam pun tidak serta
merta  karena  ingin  mendapatkan
keuntungan yang bersifat  dunia.
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Peperangan yang dibolehkan dalam Islam
harus memenuhi beberapa syarat:

Pertama, peperangan untuk
membela agama Allah. Ini  harus
mengandung salah satu dari empat unsur
berikut: ketika musuh Islam menyerang
Islam, ketika musuh Islam mengingkari
kesepakatan atau janji yang telah
disepakati bersama, untuk memerangi
kemusyrikan ~ yang  merajalela  dan
menghalangi dakwah Islam, atau untuk
menghilangkan ~ fitnah  yang  dapat
menghancurkan Islam (Abdullah Nasih
‘Ulwan, tt: 19-20).

Kedua, umat Islam tidak boleh
memerangi orang kafir, sebelum umat
Islam  memberikan  peringatan  dan
penawaran kepada mereka: apakah mereka
mau diajak masuk Islam, membayar jizyah
atau pilihan terakhir, yaitu berperang. Jika
mereka mau menerima Islam dan mau
membuka hati untuk menerima hidayah
Islam, maka tidak ada peperangan yang
terjadi. Mereka diperlakukan seperti orang
Islam yang lainnya. Jika mereka menolak
untuk masuk Islam dan memilih untuk
mempertahankan keyakinan mereka, maka
Islam memberikan kesempatan dan tidak
memaksa kehendak mereka tersebut. Akan
tetapi wajib bagi mereka untuk membayar
jizyah.  Sedangkan apabila  mereka
menolak Islam dan enggan membayar
jizyah, maka barulah diperbolehkan untuk
memerangi mereka. ltupun dengan syarat
umat Islam harus terus memberikan
penawaran damai (islah) -- selagi
peperangan terus berlangsung. Jika mereka
minta damai atau mengaku kalah, maka
umat Islam akan meminta tebusan bagi
tawanan perang atau membebaskannya
tanpa syarat, menjadikan mereka budak,
atau membunuh mereka (khusus bagi
musuh laki-laki saja) (Abdullah Nasih
‘Ulwan,tt: 23).

Mencermati penjelasan di atas
tentang ketatnya syarat Islam untuk
memperbolehkan umatnya memerangi
bangsa lain, memberikan kepada Kkita
sebuah petunjuk tentang salah satu misi
Islam untuk membatasi perbudakan pada

zaman awal Islam. Satu-satunya pintu
diperbolehkannya perbudakan pada saat
itu adalah dengan peperangan. Akan tetapi
Islam menetapkan syarat yang sangat ketat
untuk umatnya melakukan peperangan.
Dalam rekaman hadis tercatat beberapa
praktik perbudakan pada zaman Nabi saw.
Kisah pertama adalah tentang seorang
Sahabat yang bertanya kepada Nabi
mengenai budak perempuan yang berzina
dan ia belum menikah, seperti yang
terekam dalam Sahih al-Bukhari, (1422 H.
:71). al-Mu‘jam al-Ausat, (Tariq bin
‘Audillah bin Muhammad dan ‘Abd al-
Mubhsin bin Ibrahim al-Hasini,
1415/1995:334-335). Sunan Ibnu Majah
(1416/1996:232).  Sunan  al-Tirmidz1,
(1382/1962:40), al-Sunan  al-Kubra
Musannaf Ibn Abi Shaibah (Ibnu Abi
Shaibah,  1427/2006: 67-68), dan
Musannaf Abd  al-Razzaq(1403/1983..
393).
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami
Isma‘il, ia berkata telah mencerikatan
kepadaku Malik, (ia meriwayatkan) dari
Ibnu  Shihab, (ia meriwayatkan) dari
‘Ubaidillah bin ‘Abdullah, (ia
meriwayatkan) dari Abi Hurairah dan
Zaid bin  Khalid ra. Bahwasanya
Rasulullah saw ditanya tentang budak
wanita apabila berzina dan belum
menikah. Beliau bersabda: Apabila dia
berzina, maka cambuklah. Kemudian
apabila dia berzina lagi, maka cambuklah.
Kemudian apabila dia berzina lagi, maka
juallah meski seharga sanggul rambut.
Ibnu Shihab berkata: aku tidak tahu
apakah setelah yang ketiga kalinya atau
setelah yang keempat kalinya (Lafal milik
al-Bukhar).
Hadis  tersebut  menceritakan
tentang perintah Nabi untuk menjual
budak yang berkali-kali melakukan zina,
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meskipun dengan harga yang sangat
murah. Al-Mubarakfuri, dengan mengutip
perkataan  al-Shaukani, = memberikan
penjelasan terhadap hadis di atas bahwa
riwayat tersebut menunjukkkan tentang
kebolehan bagi pemilik budak untuk
menghukum (kadd) para budak yang
melakukan zina (Al-Mubarakfuri, tt: 718).
Jika setelah dihukum ternyata si budak
masih melakukannya sampai yang ketiga
kali, maka budak tersebut harus dijual (Al-
Mubarakfuri,tt: 717).

Praktik jual beli budak tampak
masih sangat jelas pada masa awal Islam.
Terbukti Nabi pun memerintahkan kepada
para Sahabat apabila memiliki budak yang
memliki cacat moral (seperti kasus di atas)
untuk menghukum dan menjualnya. Akan
tetapi di balik apa yang dilakukan Nabi ini
sesungguhnya terdapat suatu pengajaran
yang ingin diberikan olehnya kepada para
budak — sekaligus para Sahabat. Seperti
yang dikemukakan Ibnu Battal, bahwa:

“Faidah perintah untuk menjual
budak  wanita yang  berzina
merupakan penekanan akan
keburukan perbuatannya, dan
pemberitahuan bahwa tidak ada
alasan bagi budak wanita yang
berzina selain dijual, dan tidak boleh
tetap bersama majikannya. Hal itu
sebagai hukuman dan peringatan
baginya agar tidak mengulangi
perbuatannya. Sekaligus agar dia
dapat menjadi pribadi yang lebih bisa
menjaga diri.( lbnu Battal, Shark
Sahih al-Bukhart, t:284).

Penjelasan Ibnu  Battal ini
memberikan petunjuk bahwa perintah
Nabi untuk menjual budak dalam konteks
tersebut harus dipahami sebagai bentuk
pendidikan, bukan sebagai legitimasi
kebolehan human trafficking.

Dari kisah di atas, kita beranjak
pada kisah tentang pertanyaan sahabat
yang ingin menjual seorang budak
perempuan yang menjadi tawanan perang,
namun sahabat tersebut ingin melakukan
‘azl terlebih dahulu dengannya. Kisah ini
direkam oleh al-Bukhari (tt,33-83), hadis

no. 5208, “Bab al-’azl.” dalam Kkitab
Sahih-nya:

‘5_1‘)4;\ dbtsﬁ)l\ucs_wu.nh‘)n\ u\.a.d\ y\LuA;
a)n\mw\@a)djd;‘\mh\u\f)muﬂ
hd\.ﬂelu}dcan\ulaa@ﬂ\mudb}mwm\
Gng)Jg_MSsuLAJY\&_\;.\BMMU An\ d}uu
?Sh\jlu.'\lu\?&\lc\]dhu}h&?&\}\dmd)’l\
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami
Abii  al-Yaman, (ia berkata) telah
mengabarkan kepada kami Shu‘aib, (ia
meriwayatkan) dari al-Zuhri, ia berkata
telah mengabarkan kepadaku ‘Abdulldah
bin Muhairiz al-Jumahi, bahwasanya Abii
Sa‘tid  al-Khudri  telah  mengabarkan
kepadanya, bahwa ketika ia sedang duduk
di sisi Nabi saw, ia berkata: Wahai
Rasulullah! sesunguhnya kita
mendapatkan tawanan perang dan Kkita
menginginkan hartanya (harganya), maka
bagaimanakah pendapat anda tentang
‘azl? Lalu Rasulullah saw menjawab:
apakah kalian melakukan hal itu? tidak
ada dosa atas kamu untuk tidak
melakukannya, sesungguhnya tidak ada
satu jiwa yang telah dituliskan oleh Allah
swt akan keluar melainkan ia akan keluar
(HR. Al-Bukhari).

Selain oleh al-Bukhari, hadis ini
juga diriwayatkan oleh al-Baihaqt (tt:347).
al-Nasa’1(14421/2001:57), dan  juga
Ahmad (1416/1995:352). lbnu Hajar al-
‘Asqalant mengomentari bahwa
pernyataan pada hadis yang diriwayatkan
al-Bukhari di atas sesungguhnya kurang
lengkap, karena ada Kkata-kata yang
dihilangkan  olen  al-Bukhari  untuk
mempersingkat redaksi hadis. Jadi seakan-
akan Sahabat Abu Sa‘ld al-Khudr1 adalah
orang yang bertanya langsung kepada Nabi
saw. Padahal sesungguhnya yang bertanya
adalah seorang lelaki Ansar yang datang
kepada Nabi saw ketika Abu Sa‘id al-
Khudrt sedang berada di sisi Nabi. Hal ini
sebagaimana yang diceritakan secara
lengkap dalam riwayat al-Nasa’i. Lafal
hadis al-Nasa’1 adalah:

UAJL;}ALM‘«_,\ 5 ydl ¢ );;n aai Ul G
J@Y\wd});hehjdcan\émgﬂ\m
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Hadis di atas menunjukkan praktik
perbudakan yang dilakukan Sahabat
terhadap perempuan yang menjadi
tawanan perang. Dalam riwayat lain
dijelaskan bahwa para Sahabat pernah
menghadapi semacam dilema ketika
mereka mendapatkan tawanan-tawanan
perang perempuan dari kelompok Arab
yang terkenal cantik. Tawanan perang itu
mereka dapat pasca perang melawan Bani
Mustalig. Di satu sisi mereka ingin
mendapatkan ganti tebusan atas tawanan
perang itu, tapi di sisi lain para Sahabat
juga sudah lama membujang dan mereka
ingin  bersenang-senang dengan para
tawanan perang dengan cara ‘azl. Di
tengah kebingungan mereka tentang boleh
atau tidaknya melakukan ‘az/, akhirnya
mereka pun menanyakannya kepada Nabi
saw untuk mendapatkan Klarifikasi. Kisah
ini seperti yang terekam dalam hadis
berikut,( Al- Baihaqi, tt:64)
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Artinya: Dari Ibnu Mufairiz bahwasanya
ia berkata: aku bersama Abi Sirmah
mendatangi Abii Sa ‘id al-Khudrt, lalu Abu
Sirmah bertanya kepadanya: apakah
engkau pernah mendengar Rasulullah saw
menyebutkan tentang ‘azl? Dia menjawab:
Ya, kami pernah bersama Rasulullah saw
memerangi Bani Mushtalig, dan kami
berhasil menawan perempuan-perempuan
Arab yang cantik. Saat itu kami sudah
lama kesepian (membujang), sedangkan
kami menginginkan tebusan dari tawanan-

tawanan tersebut, oleh karena itu, kami
bermaksud  bersenang-senang dengan
tawanan wanita tersebut tapi dengan cara
‘azl, maka kami berkata; Apakah kita
melakukan hal ini tanpa menanyakan
terlebih dahulu, padahal Rasulullah saw
berada di tengah-tengah kita? Lantas kami
menanyakan hal itu kepada Rasulullah
saw, maka beliau menjawab: Tidak ada
dosa jika kalian tidak melakukan hal itu,
sebab sesuatu yang telah di tetapkan oleh
Allah harus tercipta, maka ia akan tetap
ada hingga Hari Kiamat (HR. al- Baihaqf,
al-Nasa’i,(tt:58). Muslim dan  Abu
‘Awwanah (1419/1998:97-98). Lafal ini
adalah milik Al- Baihaqi).

Tampak jelas dari dua riwayat di
atas bahwa perbudakan yang terjadi pada
zaman Nabi lebih pada konsekuensi atas
peperangan Yyang terjadi, di mana hal
tersebut mengakibatkan kelompok yang
kalah terpaksa menjadi tawanan perang.
Apabila kita mencermati lebih mendalam,
sesungguhnya program  Nabi  untuk
membatasi praktik perbudakan sudah
tampak dalam dua riwayat tersebut, yaitu
dengan cara memanusiakan budak pada
zaman itu. ‘Az/ adalah sebuah tindakan
seksual yang dapat merugikan pihak
perempuan, karena ketika ‘azl itu
dilakukan sang perempuan akan lebih
berpotensi  untuk tidak mendapatkan
puncak kenikmatan dari sebuah hubungan
seksual. Ibnu Sirin, sebagaimana dikutip
Ibnu  Hajar al-‘Asqalani, mengatakan
bahwa perkataan Nabi (s ¥ &i &ie ¥ /
tidak ada dosa atas kamu untuk tidak
melakukannya) sesungguhnya
mengandung makna yang lebih dekat
kepada suatu pelarangan. Sehingga yang
dimaksud dari perkataan Nabi itu
sebenarnya adalah (sl ¥ o)f oSile 5 141 323 Y)
“jangan  kamu melakukan ‘gzl dan
hendaklah kamu tidak melakukannya.”
(Ibnu Hajar al-*Asqalant, tt:307).

Bagaimanapun budak merupakan
manusia yang tentu memiliki hasrat dan
keinginan seksual seperti manusia normal
yang lain. Tindakan ‘azl dalam sebuah
hubungan seksual sering merugikan pihak
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perempuan. Oleh karena itu, dalam riwayat
di atas segala macam tindakan yang dapat
merugikan pihak lain (dalam hal ini adalah
‘azl) dicegah oleh Rasulullah saw, meski
yang dirugikan itu sesungguhnya hanyalah
seorang budak. Di sini terlihat bagaimana
upaya  Rasulullah dalam rangka
memanusiakan budak pada zaman itu
melalui pelarangan ‘az/. ‘Azl adalah
mencabut dzakar setelah dimasukkan ke
dalam vagina dengan tujuan agar air mani
keluar di luar vagina. Mengenai hukum
‘azl sendiri para ulama fikih berbeda
pandangan. Secara garis besar ada tiga
pendapat mengenai masalah ini: pertama,
tidak boleh dilakukan kecuali atas izin
istri; kedua, dilarang melakukan ‘az/; dan
ketiga, boleh melakukan ‘az/ tanpa syarat
apapun (Ibnu Hajar al, tt:307-310)

2.3.Upaya Nabi dalam Melawan
Praktik Human Trafficking pada
Masa Awal Islam
Praktik perbudakan yang telah
menjadi budaya masyarakat jahiliyah tidak
serta merta dihapuskan oleh agama Islam.
Bagaimanapun budak pada zaman itu
adalah komoditi yang memiliki nilai,
layaknya barang berharga. Sebagai agama
yang adil, Islam melakukan penghapusan
perbudakan secara bertahap. Ini juga
sebagai langkah dakwah Islam kepada
manusia, agar mereka tidak antipati
kepada Islam.
Apa yang dilakukan oleh Nabi saw dalam
membatasi dan  melawan  praktik
perbudakan pada masa awal Islam, dapat
kita lihat dalam rekam jejaknya yang
dihimpun para ahli hadis. Apabila penulis
boleh mengklasifikasikan langkah apa saja
yang dilakukan Nabi saw dalam melawan
praktik perbudakan, maka paling tidak ada
empat yang penting:

1) Mengangkat derajat budak setara
dengan manusia normal yang lain
serta bersikap baik kepadanya.

Berikut ini  hadis-hadis yang
berbicara tentang hal tersebut:

_ o £
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3 sheld
Artinya: Telah menceritakan kepada kami
Adam bin Abi Iyas, (ia berkata) telah
menceritakan kepada kami Shu‘bah, (ia
berkata) telah menceritakan kepada kami
Wasil  al-Ahdab, ia berkata: aku
mendengar  al-Ma ‘miar  bin  Suwaid
berkata: aku melihat Abii Dzar al-Ghifari
ra sedang mengenakan hullah (pakain
baru atau pakaian yang menutup semua
badan), begitu juga budaknya. Kami
bertanya kepadanya mengenai hal itu,
maka dia berkata: sesungguhnya aku
mencaci seseorang, lalu orang itu
mengadukanku kepada Nabi saw, maka
Nabi bersabda kepadaku: apakah engkau
mencacinya dengan mencela ibunya?
Kemudian beliau bersabda: sesungguhnya
saudara-saudara kamu adalah budakmu.
Allah telah menjadikan mereka di bawah
kekuasaan kamu. Barangsiapa yang
saudaranya berada dalam kekuasaannya,
maka hendaklah memberinya makan dari
apa yang dia makan, dan memberinya
minum dari apa yang ia minum.
Janganlah kamu membebani mereka
dengan apa yang tidak mampu mereka
lakukan. Apabila kamu membebani mereka
dengan apa yang di luar kemampuan
mereka, maka bantulah (HR. Al-
Bukharf,(tt:149), Al- Baihaq,(
1423/2003:72), al-Tirmidz1 (tt:334), ‘Abd
al-Razzaq(tt:447-448) dan Ahmad (tt:322
&342). Lafal ini milik al-Bukharr).
4_}_‘,»\6‘4.)33:;; u\@uum&emug
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Artinya: Diriwayatkan dari Hammam bin
Munabbih, (ia berkata) bahwasanya ia
mendengar Abii Hurairah ra menceritakan
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sebuah  riwayat dari Nabi saw,
bahwasanya Nabi pernah bersabda:
janganlah salah seorang di antara kamu
mengatakan (kepada budak): berilah
makan rabb-mu (pemilikmu) atau berilah
air wudlu kepada rabb-mu (pemilikmu).
Akan tetapi katakanlah: sayyidi (tuanku)
dan maulaya (majikanku). Janganlah
salah seorang di antara kamu mengatakan
(kepada  budaknya):  ‘abdi  (hamba

sahayaku vyang laki-laki) atau amati

(hamba sahayaku yang perempuan). Akan
tetapi  katakanlah: fataya (pemudaku),
fatatr (pemudiku) atau
(pelayanku) (HR. Al-Bukhari (tt:150),
Muslim, Ahmad (tt: 353-354), Al-Baihaqi
(tt:13).. Lafal ini milik al-Bukhar).

‘;ul\ o)q)mb\uwd\aab)u;\}mwu;
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Artinya: Diriwayatkan dari Mukammad,
ia adalah Ibnu Ziyad, ia berkata (bahwa)
aku mendengar Abii  Hurairah, (ia
meriwayatkan) dari Nabi Saw (bahwa) ia
bersabda: apabila pelayan salah seorang
kalian datang menghidangkan makanan,
maka jika dia tidak menyuruh pelayan itu
duduk (makan) bersamanya, hendaklah
dia memberinya satu atau dua uklah (sup),
atau satu atau dua lugmah (sup), karena
sesungguhnya dia diberi kekuasaan untuk
memperbaiki akhlaknya (HR. Al-Bukhari
(tt: vol. 3 hadis no .2557:133), Muslim,
Ahmad (vol. 15, 176, hadis no. 9307), Al-
Baihaqi (vol. 1, h. 153, hadis no. 735), al-
Darimi (1421/2000), vol. 2, h. 1317, hadis
no. 2118), al-Shashi (1410), vol. 2, h. 171,
hadis no. 730). Lafal ini milik al-BukharT).
Hadis pertama berbicara tentang
bagaimana Islam memposisikan seorang
budak dalam kehidupan sosial. Dikatakan
dalam hadis tersebut bahwa budak itu
sesungguhnya adalah  saudara Kita.
Sehingga memeperlakukan budak dengan
cara yang baik layaknya saudara Kkita
sendiri adalah tuntunan yang diajarkan
oleh Islam kepada umatnya. Dari hadis ini
tampak  bahwa Islam  sebenarnya

ghulami

memposisikan  budak setara dengan
manusia yang lain, dalam konteks
bagaimana  memperlakukan mereka
dengan baik. lbnu Hajar al-‘Asqalani
menjelaskan terkait penggunaan kata
saudara dalam hadis tersebut. Menurutnya
kata “saudara” itu bermakna kekerabatan
(bukan bermakna saudara kandung),
karena pada hakikatnya semua berasal dari
Adam. Sehingga dalam hal ini ia berada
dalam konteks majaz (lbnu Hajar al-
‘Asqalani, Fath al-Bari ..., vol. 5, h. 175,
bukan makna hakiki. Perlakukan baik
kepada budak pun tidak hanya sebatas
seperti yang terdapat di dalam redaksi
hadis, yaitu memberi perlakuan yang sama
dalam hal makan dan minum. Akan tetapi
sebagaimana  yang  dijelaskan  al-
Mubarakfuri, hal itu tidak terbatas pada
persoalan makan dan minum saja, hamun
lebih dari itu: sesuai dengan tradisi yang
berlaku pada suatu masyarakat (Al-
Mubarakfuri,tt,..., vol. 5: 587).

Selanjutnya Ibnu  Hajar al-
‘Asqalani memberikan penegasan kembali
mengenai  beberapa kandungan yang
terdapat dalam hadis tersebut, seperti:
larangan  mencaci-maki  budak  dan
mencela mereka dengan mengungkit siapa
yang melahirkan mereka, dorongan untuk
berbuat baik dan lemah lembut kepada
budak, serta senantiasa memelihara amar
ma’ruf nahi munkar, dan yang terakhir
tidak boleh merasa lebih tinggi dan
melemahkan mereka (lbnu Hajar al-
‘Asqalani, Fath al-Barf ..., vol. 5, h. 175).

Hadis kedua membincang
bagaimana  etika majikan dalam
memanggil budak, begitu juga sebaliknya.
Penggunaan kaka-kata yang sopan dan
baik dalam memanggil budak adalah salah
satu anjuran Islam dalam rangka
memanusiakan budak pada zaman awal
Islam. Budak yang pada waktu itu
dianggap sebagai manusia yang begitu
hina, dimuliakan oleh Islam dengan cara
memberikan panggilan yang lebih sopan.
Islam melarang majikan memanggil
budaknya dengan sebutan  “‘abdi”
(hambaku yang laki-laki) atau “amati”
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(hambaku yang perempuan), Kkarena
panggilan semacam itu mengandung
hakikat penghambaan. Padahal
penghambaan hanya boleh ditujukan
kepada Allah semata. Sebagai alternatif,

panggilan  fataya (pemudaku), fatati

(pemudiku) atau ghulami (pelayanku)
kepada budak sangat dianjurkan oleh
Islam. Bahkan kata fata, ghulam dan
jariyah  (gadis) seringkali digunakan
sebagai panggilan bagi orang yang
merdeka. Selain itu diperbolehkan juga
menggunakan semua kata yang maknanya
serupa dengannya. Di sini tampak betapa
pada saat budak dipandang sebagai
manusia yang paling hina, Islam justru
memberikan perintah untuk memberikan
panggilan yang sopan, di mana
sesungguhnya sebagian panggilan tersebut
biasa digunakan sebagai panggilan bagi
orang-orang yang merdeka.

Beralih pada hadis ketiga. Hadis ini
menceritakan tentang perintah Nabi saw
agar mengajak budak duduk bersama
ketika makan, sebuah bentuk pemuliaan
yang amat tinggi kepada budak. Dalam
sejarah perbudakan manusia yang kelam,
tidak ada satu ajaran pun yang
memerintahkan manusia untuk
memuliakan ~ budak,  seperti  yang
diperintahkan  dalam agama Islam.
Kalaupun sang majikan tidak mengajak
budaknya untuk makan bersama, Islam
memerintahkan agar tetap berbuat baik,
dengan cara memberikan sedikit makanan
yang kita makan kepadanya. Sehingga apa
yang budak makan dan minum sama
dengan Kita, seperti penjelasan terdahulu
mengenai hadis yang pertama.

2) Memotivasi para Sahabat untuk
berlomba dalam memerdekakan
budak.

Berikut ini  hadis-hadis yang
berbicara tentang hal tersebut:
dbdhwmw&cuaumb)auam‘;uh
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku
Sa ‘id bin Marjanah, seorang Sahabat ‘Alr
bin Husain, ia berkata: telah berkata
kepadaku Abi Hurairah ra: Rasulullah
saw bersabda: siapa saja yang
memerdekakan budak muslim, maka Allah
akan menyelamatkan dengan sebab setiap
satu anggota badan budak itu, satu
anggota badan orang yang
memerdekakannya dari neraka. Lalu Sa ‘id
bin Marjanah berkata: aku berangkat
menyampaikan hal itu kepada‘Ali bin
Husain ra. Maka ‘Alr bin Husain ra pergi
menuju budak miliknya yang telah
dibelinya dari ‘Abdullah bin Ja ‘far dengan
harga 10.000 dirham — atau 1000 dinar —
lalu dia memerdekakannya (HR. Al-
Bukhari (tt, vol. 3, 144, hadis no .2517),
Muslim, Ahmad (vol. 16, h. 467, hadis no.
10801), Al-Baihaqt (vol. 10, h. 271, hadis
no. 21840), al-Tabran1 (vol. 7, h. 28-29,
hadis no. 6754.), Ibnu Majah (vol. 3, h.
206, hadis no. 2522,), al-Tirmidzi (vol. 4,
h. 117-118, hadis no. 1547), al-Nasa’1 (vol.
5, h. 5-6, hadis no. 4856). Lafal ini milik
al-Bukhar1).
ex“,u“m‘;_a;unﬁ\m_mgm‘u;
Artinya: Diriwayatkan dari Asma ia
berkata:  sungguh  Rasulullah  saw
memerintahkan untuk membebaskan budak
pada saat gerhana (HR. Al-Bukhari (vol.
2, h. 38, hadis no. 1054), al-Tabrani (vol.
24, h. 119, hadis no. 319-321), lbnu
Hibban(1414/1993), vol. 7, h. 100, hadis
no. 2855), Ibnu Khuzaimah (vol. 2, h.
329, hadis no. 1401), dan Ahmad(vol. 44,
h. 492, hadis no. 26923 dan 26924)
ém Aﬂ‘ djw J& Ja 2 e Aﬂ‘ 20 st @‘
u‘ﬁ‘ A 8 a3 e
Artinya: Diriwayatkan dari Abu Misa ra,
ia berkata: Rasulullah saw bersabda:
Siapa saja yang memiliki budak wanita,
lalu dia mengajarinya dan berbuat baik
kepadanya, kemudian memerdekakannya
dan menikahinya, maka baginya dua
pahala (HR. Al-Bukhari (vol. 3, h. 149,
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hadis no. 2544), Muslim, Ahmad (vol. 32,
h. 483-484, hadis no. 19712), Al-Baihaqi
(vol. 11, h. 98-99, hadis no. 8243), Ibnu
Majah(vol. 1, h. 629, hadis no. 1956,),
Abl ‘Awwanah (vol. 1, h. 97, hadis no.
305 dan 306), Abu Ya‘la (, t.t), vol. 13, h.
238, hadis no. 7256), al-Bazzar (|
1414/1993), vol. 8, h. 7-8, hadis no. 2976
dan 2978), al-Humaidi, ‘Abd al-Razzaq
(vol. 7, h. 269-270, hadis no. 13111). Lafal
ini milik al-Bukhari).

Hadis pertama menjelaskan tentang
keutamaan memerdekan budak, di mana
orang  yang melakukannya  akan
mendapatkan ~ pahala  besar, yaitu
dibebaskan seluruh anggota badannya dari
api neraka. Dalam hadis itu kita bisa
melihat Sahabat Ali bin Husain yang
sangat termotivasi dengan sabda Nabi
tersebut, sampai-sampai ia rela menjual
budaknya yang ia beli dengan harga yang
sangat mahal dari ‘Abdullah bin Ja‘far.
Ibnu Hajar al-‘Asqalani mengemukakan
pendapat para ulama yang
memperdebatkan tentang budak mana
yang lebih utama dimerdekakan: budak
laki-laki atau budak perempuan? Sebagian
ulama berpendapat memerdekakan budak
perempuan lebih utama, karena dengan
memerdekakannya dapat  menjadikan
anaknya sebagai orang yang merdeka, baik
kelak dinikahi oleh laki-laki merdeka atau
budak. Pendapat ini disanggah oleh lbnu
Hajar (tt,vol. 5: 147) sendiri sembari
mengemukakan pendapat ulama yang
sejalan dengan pendapatnya, yaitu bahwa
memerdekakan budak laki-laki lebih
utama, karena memiliki kepentingan
umum yang tidak ditemukan pada wanita,
seperti kelayakannya untuk menjadi hakim
dan lainnya yang hanya layak bagi laki-
laki. Pendapat terkahir ini sebenarnya
bukan pendapat final yang tidak bisa
diperdebatkan lagi. Jika menggunakan
perspektif gender, maka pendapat Ibnu
Hajar al-‘Asqalani bisa diinterpretasikan
sebagai pendapat yang bias gender karena
menganggap posisi hakim hanya layak
diemban oleh laki-laki. Khusus untuk
kasus ini, menurut penulis ada pendapat

yang lebih adil, yaitu pendapat yang
mengatakan bahwa siapa saja asalkan dia
memenuhi kriteria sebagai hakim atau
pemimpin, maka dia berhak menduduki
jabatan tersebut, baik itu laki-laki maupun
perempuan (Syamsul Anwar, 2007:38).
Yang ingin penulis garis bawahi dari
perdebatan pendapat di atas adalah
pertimbangan untuk membebaskan korban
human trafficking pada zaman sekarang
seharusnya sudah tidak lagi karena
pertimbangan gender, tapi lebih kepada
asas persaudaraan kemanusian.

Dalam hadis pertama tersebut juga
ada raqyid (pembatasan) bagi pembebasan
budak muslim saja. Sehingga berpotensi
memunculkan anggapan bahwa selain
budak muslim, maka memerdekakannya
tidak akan mendapatkan pahala apa-apa.
Untuk menjawab aggapan ini, apa yang
dikemukakan oleh al-Mubarakfuri (vol. 5:
151-152), nampaknya dapat dijadikan
penjelasan. Menurutnya hadis tersebut
memang menunjukkan pahala yang sangat
besar yang akan di dapat oleh seseorang
apabila memerdekakan budak beragama
Islam. Akan tetapi bagi orang yang
memerdekakan budak non-muslim bukan
berarti tidak mendapatkan pahala. la tetap
mendapat pahala, hanya saja, pahalanya
tidak sebesar ketika memerdekakan budak
muslim. Berangkat dari hadis ini, dalam
konteks zaman sekarang menyelamatkan
dan melindungi para korban human
trafficking seharusnya tidak lagi melihat
gender, ras, suku, agama dan latar
belakang  mereka.  Karena  human
trafficking merupakan musuh kemanusian
dan melawannya adalah suatu kewajiban.

Dari hadis pertama yang membahas
tentang keutamaan memerdekakan budak,
kita beranjak kepada hadis kedua yang
membahas tentang kapan waktu yang
disukai untuk memerdekakan budak.
Dalam kitab  Sahih-nya, al-Bukhari
memasukkan hadis ini ke dalam tajuk “bab
ma yustahabbu min al-‘atagah fi al-kusif
au al-ayar” (Bab tentang dianjurkannya
memerdekakan budak pada saat gerhana
atau peristiwa-peristiwa luar biasa). Akan
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tetapi pada bab tersebut tidak disebutkan
peristiwa luar biasa lain selain peristiwa
gerhana. Al-Bukhari, sebagaimana yang
dikatakan  Ibnu  Hajar  al-‘Asqalani
(vol5:150), barangkali ingin mengaitkan
hadis tersebut dengan hadis lain yang
berkaitan dengan masalah ini, yaitu hadis
yang berbunyi:

$3kie Lagy 5l ) il e 1 il o2 )
Artinya: Sesungguhnya matahari
(gerhana) matahari dan bulan adalah dua
tanda di antara tanda-tanda kebesaran
Allah. Allah menakuti hamba-hamba-Nya
dengan keduanya (HR. Al-Bukhari).
Menjelaskan keterkaitan hadis tentang
waktu utama untuk memerdekakan budak
dengan hadis ini, Ibnu Hajar al-‘Asqalani
(vol  5:150), mengatakan  bahwa
kebanyakan perkara yang dijadikan sarana
untuk menakut-nakuti para hamba-Nya
adalah neraka, maka sangat sesuai bila saat
itu  (peristiwa  gerhana) dilakukan
pembebasan budak, karena membebaskan
budak dapat menjadi pembebas dari
neraka. Dalam konteks kasus human
trafficking yang sedang dikaji, sebenarnya
yang menjadi poin utama dari hadis
tersebut bukan pada kapan waktu yang
lebih utama untuk memerdekakan budak,
namun pada perintah Nabi untuk
menjadikan  budak sebagai manusia
merdeka, tidak tertindas dan memiliki hak
seperti manusia normal yang lain.

Terakhir adalah hadis tentang
keutamaan mendidik dan
mempeperlakukan budak dengan baik
serta setelah itu memerdekakan dan
menikahinya. Dikatakan dalam redaksi
hadis tersebut bahwa siapa saja yang
melakukan seperti itu akan mendapatkan
dua pahala. Spirit yang dapat diambil dari
hadis ketiga ini adalah spirit mendidik dan
membebaskan orang-orang yang tertindas.

3) Mengancam orang yang melakukan
praktik human trafficking.
Berikut ini  hadis-hadis yang
berbicara tentang hal tersebut:

>

“-‘“‘“‘as“’) ﬁ@‘uﬁmaf‘wmuﬁ
ummz»\dudues“jugmsxmgm
gL JA05 J% & o hel 085 dalill 23 Gialad
esjwuﬁjmb\).\;\ ‘);Lu.n\ JAJJ‘L\AJJSLB\‘)A
DP‘.{L}.}
Artinya: Diriwayatkan dari Sa ‘id bin Abii
Sa‘id, (ia meriwayatkan) dari Abii
Hurairah ra, (ia meriwayatkan) dari Nabi
saw bersabda: Allah swt berfirman: ada
tiga golongan yang aku menjadi musuh
mereka pada hari kiamat; (1) orang yang
memberi atas naman-Ku kemudian
melanggar atau mengkhianatinya; (2)
orang yang menjual orang yang merdeka
lalu memakan harganya; dan (3) orang
yang mengupah pekerja lalu menyuruh
untuk menyempurnakan pekerjaannya,
tetapi tidak membayar upahnya (HR. Al-
Bukhart (vol. 3, h. 82-83, hadis no. 2227),
Ahmad (vol. 14, h. 318, hadis no. 8692),
Al-Baihaqt (vol. 6, h. 14, hadis no. 11376),
al-Tabrani (1405/1985), vol. 2, h. 119),
Ibnu Majah (vol. 3, h. 162, hadis no.
2442), Abu Ya‘la (vol. 11, h. 444, hadis
no. 731), dan lbnu Hibban (vol. 16, h. 333,
hadis no. 7339). Lafal ini milik al-
Bukharf)..
@J\J@d\&w\mwmwwi)&&
g‘d\ﬁw\mebc‘k_uﬂ‘g\elu)‘\_\hc\n\ém
L;\ “"Qhe;kﬂdhu\uhdshﬁj\mwdu
dud\yuhque&au\umqﬂjd&u\jdu
Artinya: Diriwayatkan darz Amr bin
Shurahbil, (ia  meriwayatkan)  dari
‘Abdullah, ia berkata: aku bertanya
kepada Nabi saw tentang dosa besar
menurut Allah swt. Nabi bersabda: Masuk
dalam kategori dosa besar adalah
menyekutukan Allah yang telah
menciptakanmu. Aku berkata:
sesungguhnya itu yang paling besar. Aku
bertanya lagi: kemudian apalagi? Nabi
menjawab: membunuh anak karena takut
tidak dapat memberi makan. Aku bertanya
lagi: kemudia apalagi? Nabi menjawab:
menzinai istri tetanggamu (HR. Al-
Bukhart (vol. 6, h. 18, hadis no. 4477),
Muslim, Ahmad (vol. 6, h. 104-105, hadis
no. 3612.), Al-Baihaqt (vol. 8, h. 15, hadis
no. 16241), Abtu ‘Awwanah (vol. 1, h. 58-
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59, hadis no. 151), al-Bazzar (vol. 5, h.
230-231, hadis no. 1841.), al-Humaidi,
(t.t), vol.1, h. 211.),al-Shashi ‘vol 2, h. 24,
hadis no. 486.), Ibnu Abi Shaibah, (t.t.),
vol. 1, h. 242.), Ibnu Hibban (vol. 10, h.
261-262, hadis no. 4414), ‘Abd al-Razzaq
(vol. 10, h. 464-465, hadis no. 19719).
Lafal ini milik al-BukharT).

Hadis pertama ini barangkali hadis
yang paling eksplisit mengutuk tindakan
human trafficking. Kebencian Allah sangat
jelas ditunjukan kepada tiga golongan
tersebut, di mana salah satunya adalah
orang yang melakukan jual  beli
(trafficking) manusia merdeka dan
mengambil  (mengekspolitasi) haknya.
Kata Aurr dalam redaksi hadis tersebut
bisa bermakna lebih luas dari sekedar
manusia. la dapat bermakna hal-hal lain,
seperti harta wakaf dan lain sebagainya.
Dengan kata lain segala macam bentuk
eksploitasi, baik kepada manusia maupun
segala hal yang tidak diizinkan untuk
melakukan eksploitasi, adalah suatu
kezhaliman yang amat besar.

Penyebutan tiga golongan manusia
dalam  hadis tersebut  menunjukkan
penekananan yang begitu Kkeras yang
ditunjukkan Allah kepada mereka — di
mana sebenarnya Allah swt merupakan
musuh semua orang yang berlaku zhalim.
Akan tetapi dalam hal ini Allah ingin
memberikan ilustrasi yang begitu keras
kepada tiga golongan itu dengan
menyatakan secara tegas bahwa Dia adalah
musuh mereka.

Al-Muhallab, seperti dikutip lbnu
Hajar al-‘Asqalani, mengatakan bahwa,
“Dosa (human trafficking) itu sangat besar,
karena kaum muslimin sesungguhnya
setara dalam hal kemerdekaan.
Barangsiapa menjual orang yang merdeka,
maka dia telah mencegahnya melakukan
perbuatan yang dibolehkan Allah swt, dan
memasukkannya dalam kehinaan yang
Allah telah menyelamatkan darinya.”
Selain itu lbnu Hajar al-*Asqgalant (vol. 4,
h. 418.)juga mengutip Ibnu al-Jauzi yang
mengatakan, “Orang yang merdeka adalah
hamba Allah. Barangsiapa melakukan

tindakan kriminal terhdaparnya, maka dia
akan berhadapan dengan majikannya
(Allah).” Penjelasan di atas menunjukkan
betapa keras ancaman Islam kepada orang
yang melakukan human tarafficking, di
mana Allah akan menjadi musuh mereka
nanti di hari kiamatHadis selanjutnya
membahas  khusus tentang  human
trafficking pada perempuan. Disebutkan
dalam hadis tersebut bahwa salah satu
dosa besar adalah menjadikan wanita
sebagai pemuas seksual. Bila kita perluas
makna “menzinai istri orang lain” tentu
maknanya dapat mencakup  semua
golongan perempuan. Artinya wanita lain
yang bukan menjadi hak seseorang karena
tidak adanya ikatan yang sah. Begitu juga
dengan makna “tetangga.” Ia tidak hanya
sebatas jarak rumah ke rumah, tapi dapat
lebih luas dari itu, bahkan mencakup beda
negara. Oleh karenanya makna menzinai
istri tetangga dapat dipahami sebagai
bentuk eksploitasi pada perempuan,
dengan menjadikannya sebagai pemuas
seksual (Shofwan, M, tt: 31-32.).

Dalam sebuah riwayat dikisahkan
bahwa pada zaman Nabi dulu pernah ada
seseorang yang memaksa budaknya untuk
melacurkan  diri  demi  mendapatkan
keuntungan ekonomis. Orang tersebut
bernama ‘Abdullah bin Ubay bin Salul.
Budak wanitanya yang tidak mau
melakukan hal keji tersebut, melaporkan
masalah ini kepada Nabi. Kisah ini
terekam dalam sebuah hadis berikut ini:

d;mdjhw‘@‘wﬂ‘mgﬁsdhybuc
Artinya: (Diriwayatkan) dari Jabir, ia
berkata: ‘Abdullan bin Ubay bin Salil
pernah  mengatakan kepada budak
wanitanya: pergilah (untuk melacur)! Dan
berikanlah sebagian hasil melacurmu
kepadaku (HR. Muslim).
Dalam hadis tersebut tampak praktik
eksploitasi budak yang dilakukan oleh
seorang majikan kepada budaknya agar ia
menjadi pelacur. Karena kejadian ini
turunlah surat al-Nar ayat 33, sebagai
peringatan kepada para pelaku ekploitasi
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budak pada zaman itu. Ayat yang
dimaksud berbunyi:

\ML—MAA—IUJJ\ u\ ;M\GAD?SJM\}A‘)SJ\JJ
LA slall (e

Artinya: ... Dan janganlah kamu
paksa budak-budak wanitamu untuk
melakukan pelacuran, sedang mereka
sendiri mengingini kesucian, karena kamu
hendak mencari keuntungan duniawi ...
(QS. al-Nar ayat 33). Dalam konteks
modern surat al-Nur ayat 33 dapat
dijadikan landasan melarang ekploitasi
wanita sebagai pekerja seks komersial.

4) Menjadikan  pembebasan  budak
sebagai mekanisme penerapan sanksi
atas pelanggaran ajaran agama
(kaffarah).

Dalam masa awal Islam salah satu
langkah paling strategis untuk melawan
gelombang perbudakan adalah menjadikan
pembebasan budak sebagai mekanisme
penerapan sanksi atas pelanggaran agama
(Kodir, F.A. dkk:64). Banyak kita jumpai
dalam beberapa laporan hadis, bahwa Nabi
memberikan alternatif pilihan dalam
penebusan kafarat bagi para pelaku dosa.
Ada beberapa tindakan dosa, di mana
kafaratnya adalah pemerdekaan budak,
misalnya: Berjima’ di siang hari bulan
Ramadhan, melanggar sumpah, zhihar,
nazar dan pembunuhan. Pemerdekaan
budak pada kasus-kasus tersebut dijadikan
Nabi sebagai akternatif pertama. Dari sini
dapat terlihat bahwa arahan Nabi untuk
menjadikan pembebasan budak sebagai
kafarat adalah salah satu upaya untuk
menghapuskan praktik perbudakan pada
zaman itu. Sebagaimana misalnya yang
tergambar dalam riwayat tentang kafarat
bagi orang yang berjima’ di siang hari
pada bulan Ramadhan di bawah |n|
B (el 8500h U O Rl DN s G B il
ex“,u;m@m@mmws;wmdum
d\ﬁd]ud\ﬁ&_\gh&\dy‘)bdm&)ccbd\
& L dy)dmemau}@\f\‘;;m,
Akl Jab 08 ¥ O Lisad 485 38 b ol alle
e&k\md@dhﬂ\ﬁdtﬁummda)@_me)@u\
Al e bl Jila LA Ead 0B Y 06 Gkl G

dﬂé&}ﬂﬁ&‘ému—d‘@‘dhécumm
J6 U Q8 Qi G OB UK e
d}“‘)\-’u“)ﬂ\ QS‘ daly dhﬂ‘\-’dwuh
w)sﬂ\uu&\uu)al\m}@ydmuw\)ﬁ.m\
S R i 4o S0 a0 datad 56 b

H

ST dxadal 08 2 204
Artinya: Telah mengabarkan kepadaku
Humaid ibn ‘Abd al-Rahman, (ia
mengatakan) bahwa Abt Hurairah ra
berkata:  ketika kami  duduk-duduk
bersama  Rasulullah  saw, tiba-tiba
datanglah  seseorang sambil berkata:
Wahai, Rasulullah, celaka ! Beliau
menjawab: Ada apa denganmu? Dia
berkata: Aku berhubungan dengan istriku,
padahal aku sedang berpuasa. Maka
Rasulullah saaw berkata: Apakah kamu
mempunyai budak untuk dimerdekakan?
Dia menjawab: Tidak. Lalu Beliau saw
berkata lagi: Mampukah kamu berpuasa
dua bulan berturut-turut? Dia menjawab:
Tidak. Lalu Beliau saw bertanya lagi:
Mampukah kamu memberi makan enam
pulun orang miskin? Dia menjawab:
Tidak. Lalu Rasulullah diam
sebentar. Dalam keadaan seperti itu, Nabi
saw diberi satu ‘irg (sejenis nampan) berisi
kurma, (maka) Beliau berkata: Mana orang
yang bertanya tadi? Dia menjawab: Saya
orangnya. Beliau berkata lagi: Ambillah
ini dan  bersedekahlah  dengannya.
Kemudian orang tersebut berkata: Apakah
kepada orang yang lebih fakir dariku,
wahai Rasulullah? Demi Allah, tidak ada
di dua ujung kota Madinah satu keluarga
yang lebih fakir dari keluargaku. Maka
Rasulullah saw tertawa sampai tampak
gigi taringnya, kemudian Beliau berkata:
Berilah makan keluargamu! (HR. Al-
Bukhart (vol. 3, h. 32, hadis no. 1936), Al-
Baihaqi (vol. 4, h. 224, hadis no. 8305,),
al-Tabrani (vol. 2, h. 364-365, hadis no.
2246.), dan al-Daruqutni (1424/2004), vol.
3, h. 202, hadis no. 2397).

2.4. Fakta Human Trafficking Hari Ini

Hari ini pada umumnya hampir
semua negara di dunia terlibat dalam
aktivitas human trafficking, apakah ia
berperan sebagai negara asal (sumber),
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negara transit ataupun negara tujuan
(destinasi) (Sulaiman.S. dan Mohd. Ashraf
Che Jumaat Yang, 2011:2). Tidak
terkecuali negara-negara dengan penduduk
yang  mayoritas  beragama  Islam.
Pemerintah dari negara-negara
berpenduduk muslim seperti Uni Emirat
Arab (UAE), Syria, Saudi Arabia,
Malaysia dan Indonesia sesungguhnya
telah berkomitmen untuk mencegah dan
memerangi praktik human trafficking
dengan mengeluarkan peraturan resmi
mengenai hal tersebut. Akan tetapi
seringkali rakyat mereka secara individu
belum memiliki perasaan yang sama untuk
melakukan perlawanan terhadap tindakan
keji tersbut. Padahal dalam banyak riwayat
hadis, sebagaimana yang dijelaskan dalam
kajian ini, Nabi Muhammad sangat
mengutuk tindakan human trafficking.
Bahkan ia berusaha menghapuskan
perbudakan yang sudah lama menjadi
budaya Jahiliyah pada masa itu.

Di Arab Saudi, misalnya, Kkita
banyak menjumpai para pembantu rumah
tangga diperlakukan seperti budak --
bahkan lebih rendah dari itu. Mereka
dipaksa bekerja diluar kemampuan, disiksa
dan juga diperkosa. Kasus Tenaga Kerja
Wanita (TKW) asal Indonesia bernama
Tuti Tursilawati dan Darsem adalah sedikit
contoh dari korban human trafficking di
Negara yang mayoritas berpenduduk
muslim. Mereka diperlakukan layaknya
budak oleh majikan mereka. Di belahan
bumi lain tentu masih banyak orang-orang
seperti Tuti dan Darsem yang diperlakukan
sangat tidak manusiawi. Dari sini tampak
bahwa aplikasi dari nilai-nilai yang
diajarkan oleh Nabi dalam memerangi
human trafficking tidak dilaksanakan
dengan baik oleh umatnya.

3. Simpulan

Human trafficking adalah bentuk
perbudakan modern yang harus diperangi
bersama. Dengan memepertimbangkan
nilai-nilai, perbudakan modern ini sudah
semestinya dihapuskan dari muka bumi.
Karena human trafficking disebut sebagai

perbudakan modern, menggali nilai Islam
dari rekam jejak Nabi dalam memerangi
perbudakan adalah satu langkah strategis.

Ada beberapa praktik perbudakan
yang tercatat dalam laporan hadis. Begitu
juga upaya Nabi dalam memeranginya
pada masa awal Islam. Upaya Nabi dalam
melawan perbudakan paling tidak ada
empat langkah: pertama, mengangkat
derajat budak setara dengan manusia
normal yang lain serta bersikap baik
kepadanya; kedua, memotivasi para
Sahabat untuk berlomba dalam
memerdekakan budak; ketiga, mengancam
orang yang melakukan praktik human
trafficking; dan keempat, menjadikan
pembebasan budak sebagai mekanisme
penerapan sanksi atas pelanggaran ajaran
agama (kaffarah).
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